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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jenis pupuk organik terhadap pertumbuhan dan hasil beberapa kultivar ubi jalar
(Ipomoea batatas L.) di lahan kering. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan September-Desember 2020 di Kebun Fakultas
Pertanian Universitas Timor, Kelurahan Sasi Kecamatan Kota Kefamenanu Kabupaten Timor Tengah Utara, Provinsi Nusa Tenggara
Timur dengan menggunakan rancangan Petak Berjalur (Stripe Plot Design) 2 faktorial. Faktor pertama adalah jenis pupuk organik yang

DOI: terdiri dari 3 taraf yaitu: tanpa pupuk organik, pupuk kandang sapi dan pupuk kandang kambing. Faktor kedua adalah kultivar ubi jalar
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umbi ubi jalar terberat yaitu 3,49 t/ha.

yang terdiri dari 2 taraf yaitu ubi jalar warna merah dan ubi jalar warna ungu. Terdapat enam kombinasi perlakuan, diulang sebanyak 3
kali, sehingga terdapat 18 unit penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi interaksi antara perlakuan pemberian jenis pupuk
dan kultivar ubi jalar terhadap parameter pengamatan kadar lengas tanah 80 HST, berat volume tanah 40 HST, laju asimilasi bersih, laju
pertumbuhan tanaman dan indeks panen. Pemberian jenis pupuk dan kultivar ubi jalar, jenis pupuk organik kotoran kambing 64 g atau
setara dengan 10 t/ha dapat menghasilkan umbi ubi jalar terberat yaitu 4,84 t/ha dan kultivar ubi jalar warna merah menghasilkan berat

1. Pendahuluan

Ubi jalar atau Ketela rambat (Ipomoea batatas, L.) merupakan salah satu
jenis tanaman pangan penghasil karbohidrat yang tahan terhadap hama dan
penyakit serta memiliki daya adaptasi tinggi terhadap kondisi lahan kering. Ubi
jalar sangat potensial jika ditanam di lahan kering seperti di Nusa Tenggara
Timur (NTT) khususnya di daerah Timor Tengah Utara (TTU). Menurut Dinas
Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura (2004), Pulau Timor didominasi
dengan lahan beriklim kering dengan kandungan bahan organik yang rendah,
tingkat keasaman netral, solum tanah tipis sampai sedang, kesuburan kimiawi
tanah relatif tinggi, namun karena kekurangan air sehingga tingkat kesuburan
tanahnya rendah. Budidaya ubi jalar di lahan kering merupakan salah satu
solusi untuk mendukung produksinya di Kabupaten Timur Tengah Utara
(TTU).Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Nusa Tenggara Timur
(NTT) (2017) produksi ubi jalar mengalami peningkatan yaitu 79,643 ton
namun pada tahun 2018 produksi ubi jalar menurun yaitu 72,954 ton,
sedangkan permintaan masyarakat akan bahan pangan semakin meningkat akan
tetapi belum diimbangi dengan kualitas umbi yang dihasilkan. Melihat potensi
tersebut, ubi jalar dapat dijadikan sebagai pangan yang mampu menyediakan
kebutuhan karbohidrat harian untuk masyarakat (Hasyim & Yusuf, 2008). Ubi
jalar sangat berpotensi untuk dikembangkan pada lahan kering, dengan cara
budidaya yang baik seperti pemberian jenis pupuk organik sehingga dapat
meningkatkan kesuburan tanah.Dalam berbagai teknologi pengelolaan lahan
kering telah tersedia mencakup pengelolaan kesuburan tanah,pengendalian
erosi, rehabilitasi lahan,dan pengelolaan sumber daya air yang efisien. Dalam
pemanfaatan lahan kering untuk meningkatkan produksi bahan pangan seperti
ubi jalar, memerlukan perencanaan dan strategi yang tepat yakni pemberian
pupuk kandang sapi dan pupuk kandang kambing serta memilih kultivar ubi
jalar yang berkualitas dan mampu meningkatkan kesuburan tanah.

Direktorat Kacang-Kacangan dan Umbi-Umbian, (2002), menyatakan
bahwa ubi jalar termasuk tanaman yang mudah tumbuh pada daerah tropis. Di
NTT umumnya ubi jalar dikonsumsi oleh masyarakat dalam bentuk olahan
primer seperti ubi bakar, kolak ubi, ubi kukus, dan ubi rebus. Selain dalam
bentuk olahan primer, ada juga produk olahan yang memiliki nilai tambah yaitu
bithilo yang merupakan jenis makanan olahan ubi jalar dalam bentuk kering
seperti rengginang (Purwaningsih et al., 2011).Selain itu ubi jalar dapat
dimanfaatkan sebagai bahan pembuat makanan karena rasanya yang manis dan
teksturnya lembut. Dibeberapa daerah ubi jalar merupakan salah satu makanan
pokok bagi masyarakat karena ubi jalar mengandung karbohidrat yang cukup
tinggi. Berdasarkan kandungan karbohidratnya ubijalar menduduki urutan ke
empat setelah padi, jagung, dan ubi kayu. Selain karbohidrat ubi jalar juga kaya
akan kandungan gizi dan senyawa bioaktif yang baik untuk kesehatan, seperti
vitamin dan mineral, serat, antioksidan, serta rendah indeks glikemiks (Kureet
al., 2012; Pradhan et al., 2015; Sanoussi et al., 2016). Pigmen warna ungu pada
ubi jalar warna ungu bermanfaat sebagai antioksidan karena dapat menyerap
polusi udara, racun, oksidasi dalam tubuh, dan menghambat pengumpulan sel-
sel darah Sri Kumalaningsih, (2006). Menurut hasil penelitian Loe, (2015)
menunjukkan bahwa perlakuan jenis pupuk organik dan beberapa kultivar ubi
jalar yang mempengaruhi pada semua pengamatan adalah perlakuan jenis
pupuk kandang sapi dan kultivar ubi jalar kuning yang memiliki berat umbi per
petak tertinggi dengan berat 6,233 t/ha.Di Kabupaten TTU berpeluang untuk
meningkatkan hasil pertanian dengan mengoptimalkan sumberdaya alam yang
ada terutama lahan pertanian dan komunitas lokal, salah satunya yaitu ubi jalar.
Akan tetapi hasil produksi ubi jalar setiap tahun menurun dikarenakan
kebiasaan masyarakat TTU membudidayakan tanaman ubi jalar dengan cara
stek batang namun tidak menggunakan pupuk organik pada berbagai jenis tanah
sehingga menyebabkan pertumbuhan dan hasil tanaman ubi jalar kurang
optimal, oleh sebab itu salah satu solusi untuk meningkatkan produksi ubi jalar
yaitu menggunakan jenis pupuk organik berupa pupuk kandang sapi dan pupuk
kandang kambing. Pupuk organik merupakan salah satu komponen sumber dan
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pengikat hara bagi mikroba tanah. Hasil mineralisasi pupuk organik dapat
meningkatkan ketersediaan hara tanah dan nilai tukar kation. Cara
mengaplikasikan pupuk organik yaitu dengan menaburkan pada lubang tanam
sebelum penanaman. Beberapa jenis pupuk organik yaitu pupuk kandang sapi
dan pupuk kandang kambing (Mariani et al., 2017).Untuk meningkatkan
produktivitas ubi jalar di lahan kering dengan pemanfaatan musim hujan yang
pendek serta pemanfaatan bahan organik limbah sapi dan limbah kambing,
dapat dilakukan dengan cara pengaplikasian bahan organik pada lubang tanam
sebelum penanaman. Berdasarkan uraian tersebut maka perlu dilakukan
penelitian untuk mengetahui pengaruh jenis pupuk organik terhadap
pertumbuhan dan hasil beberapa kultivar ubi jalar (Ipomoea batatas, L.) di
lahan kering.

2. Metode

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September-Desember 2020, di
Lahan Pertanian, Fakultas Pertanian Universitas Timor, Kabupaten Timor
Tengah Utara (TTU), Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT). Penelitian ini
menggunakan Rancangan Petak Berjalur (Stripe Plot Design) 2 faktorial.
Faktor pertama adalah jenis pupuk organik (P) yang terdiri dari 3 taraf yaitu
tanpa pupuk organik (Po), pupuk kandang sapi (P:) dan pupuk kandang
kambing (P). Faktor kedua adalah kultivar ubi jalar (U) yang terdiri dari 2 taraf
yaitu warna merah (U;) dan warna ungu (U;). Terdapat enam perlakuan
kombinasi, yaitu Py U;, Py Uy Py Uy Py Uy, P, Uy, danP, U, masing-masing
diulang tiga kali, sehingga terdapat 18 unit penelitian. Parameter pengamatan
dalam penelitian ini yaitu: Suhu tanah,Kadar lengas tanah (%), Berat volume
tanah (%), pH dan DHL tanah, Tinggi Tanaman (cm), Jumlah Daun (helai),
Diameter Batang (cm), Luas Daun (cm?), Bobot daun khas, Luas daun khas,
Laju asimilasi bersih, Laju pertumbuhan tanaman, Berat segar berangaksan (g),
Berat kering total (g), Jumlah umbi terbentuk, Berat umbi per tanaman (g),
Berat umbi per lubang tanam (%), Berat umbi per hektar, Indeks panen (%) dan
data hasil pengamatan kemudian dianalisis dengan menggunakan sidik ragam
anova (Analisis Of Variance). Selanjutnya dianalisis menggunakan Duncan
Multiple Range Test (DMRT) dengan tingkat nyata (o) 5 %. Analisa data
menggunakan program SAS 9.1.

3. Hasil dan Pembahasan
Kadar lengas tanah (%)

Hasil sidik ragam (anova) menunjukkan tidak terjadi interaksi antara
perlakuan pemberian jenis pupuk kandang dan kultivar ubi jalar pada
pengamatan kadar lengas tanah 40 HST. Aras perlakuan pemberian jenis pupuk
kandang maupun jenis ubi jalar menunjukkan tidak berbeda nyata antar aras
perlakuan pada saat pengamatan 40 HST. Pada pengamatan 80 HST terjadi
interaksi antara perlakuan pemberian jenis pupuk kandang dan perlakuan jenis
ubi jalar dengan kombinasi perlakuan tanpa pupuk kandang dengan jenis ubi
jalar warna merah menghasilkan kadar lengas tanah tertinggi tetapi tidak
berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan lainnya (Tabel 1). Hal ini
menunjukkan bahwa penambahan pupuk kandang dapat meningkatkan
kemampuan tanah dalam menahan air. Selain itu model, bentuk dan kerapatan
tajuk tanaman mempengaruhi kelengasan tanah dalam hubungannya dengan
evaporasi. Tajuk tanaman yang lebar mampu menutupi permukaan tanah
sehingga mengurangi evaporasi dan menahan air lebih banyak dibandingkan
tajuk yang sempit.

Berat VVolume Tanah

Hasil sidik ragam (anova) menunjukkan terjadi interaksi antara
perlakuan pemberian jenis pupuk dan kultivar ubi jalar pada pengamatan berat
volume tanah 40 HST tetapi tidak berbeda nyata pada waktu pengamatan 80
HST. Hasil uji lanjut DMRT menunjukkan bahwa kombinasi perlakuan tanpa
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jenis pupuk dengan kultivar ubi jalar warna ungu menghasilkan berat volume
tanah paling rendah yang tidak berbeda nyata aras perlakuan lainnya (Tabel 2).
Hasil uji lanjut DMRT pada berat volume tanah 80 HST menunjukkan bahwa
tidak terjadi beda nyata antar aras perlakuan baik perlakuan jenis pupuk
kandang maupun jenis kultivar ubi jalar.

Tabel 1. Kadar Lengas Tanah (%)

hara bagi pertumbuhan dan hasil tanaman ubi jalar. Selanjutnya Fathini, (2014)
mengatakan bahwa kandungan unsur hara, seperti N dan P dalam pertumbuhan
tanaman sangat penting sehingga ketersediaannya harus sesuai dengan
kebutuhan dari tanaman itu sendiri, dan untuk pertumbuhan tanaman khususnya
pertumbuhan vegetatif, nitrogen dibutuhkan dalam jumlah yang besar untuk
setiap tahapan pertumbuhan tanaman. Fahmi, (2010) juga mengatakan bahwa
unsur hara nitrogen dan fosfor merupakan unsur hara yang sangat dibutuhkan

Waktu Pemberian Jenis Kultivar Ubi Jalar Rerata oleh tanaman dalam jumlah yang besar, apabila tanaman kekurangan nitrogen
Pengamatan Pupuk Warna Merah Warna Ungu pertumbuhannya menjadi lambat, dan tanaman menjadi kerdil, sementara
Tanpa Pupuk 32,48 32,78 32,63a kekurangan fosfor menyebabkan perakaran tidak berkembang dengan baik, dan
ok Puguk Kka}zdagg Sapi 32,21 29,27 30,74a pertumbuhan tanaman menjadi terhambat.
st upuk Kandang
Kambing 28,83 25,91 21,372 Tabel 5. Tinggi Tanaman (cm)
Rerata 31,17a 29,32a ) Waktu Pemberian Jenis Pupuk Kultivar Ubi Jalar Rerata
Tanpa Pupuk 30,08a 27,62a 28,85a Pengamatan Warna Merah  Warna Ungu
Pupuk Kandang Sapi 27,32a 27,52a 27,42b Tanpa Pupuk 10,40 9,76 10,08a
80 Hst Pupuk Kandang Pupuk Kandang Sapi 8,23 8,08 8,15a
Kambing 28,642 25,69 27,170 30 Hst Pupuk Kandang 820 978 8.99a
Rerata 28,68a 26,94b (+) Kambing ! ' '
Keterangan: Angka pada baris dan kolom diikuti huruf yang sama menunjukkanberbeda Rerata 8,94a 9,21a (-)
pa(ja t.ipgkat nyata (a) 5% menurut uji DMRT. (-) tidak terjadi interaksi antar faktor. (+) Tanpa Pupuk 17,08 20,41 18,75a
terjadi interaksi antar faktor. Pupuk Kandang Sapi 16,41 2116 18,79
Tabel 2. Berat VVolume Tgnah (g{cm3) _ _ 60 Hst Pupuk Kandang 21,08 2091 21,00a
Waktu Pemberian Jenis Kultivar Ubi Jalar Rerata Kambing
Pengamatan Pupuk Warna Merah Warna Ungu Rerata 18,19a 20,83a Q)
Tanpa Pupuk 081a 0,40a 0,60a Tanpa Pupuk 24,40 3373 29,06b
Pupuk Kandang Sapi 0,79 0,56a 0,68a Pupuk Kandang Sapi 36,43 33,98  35,20ab
40 Hst Pupuk Kandang 90 Hst Pupuk Kandang 79 4 784
Kambing 0,69a 0,95a 0,82a Kambing 37,23 38,45 37,84a
Rerata 0,76a 0,64a (+) Rerata 32,68a 35,38a ()
Tanpa Pupuk 1,06 0,94 1,01a Keterangan: Angka pada baris dan kolom diikuti huruf yang sama menunjukkanberbeda
Pupuk Kandang Sapi 131 151 141a pada tingkat nyata (o) 5% menurut uji DMRT. (-) tidak terjadi interaksi antar faktor.
80 Hst Pupuk Kandan
pKambing g 1,20 0,98 1,09a Diameter Batang (cm)
Rerata 119 114a O Hasil sidik ragam (anova) menunjukkan tidak terjadi interaksi antara

Keterangan: Angka pada baris dan kolom diikuti huruf yang sama menunjukkanberbeda
pada tingkat nyata (a) 5% menurut uji DMRT. (-) tidak terjadi interaksi antar faktor. (+)
terjadi interaksi antar faktor.

pH Tanah

Hasil analisis sidik ragam (anova) menunjukkan bahwa tidak terjadi
interaksi antara perlakuan pemberian jenis pupuk organik dan kultivar ubi jalar
pada pengamatan parameter pH tanah pada semua waktu pengamatan. Hasil uji
lanjut DMRT menunjukan bahwa tidak terjadi beda nyata baik aras perlakuan
jenis pupuk kandang maupun aras perlakuan jenis kultivar ubi jalar (Tabel 3).
Proses perombakan bahan organik seperti kotoran sapi menghasilkan asam
humat dan asam fulfat sehingga akan membentuk khelat. Pertumbuhan tanaman
juga berkontribusi dalam pengasaman tanah, proses penyerapan hara utama
kalium, kalsium dan magnesium disertai pertukaran dengan ion hidrogen
sehingga menyebabkan terjadinya pengasaman tanah (Dewi Riniarti et al.,
2012).

Tabel 3. Potensial Hidrogen Tanah
Waktu Pemberian Jenis

Kultivar Ubi Jalar

Pengamatan Pupuk Warna Merah ~ Warna Ungu Rerata
Tanpa Pupuk 6,64 6,50 6,57a
Pupuk Kandang Sapi 6,61 6,64 6,63a
40 Hst Pupk Kapdang 6,59 6.45 6.52a
Kambing
Rerata 6,61a 6,53a ()
Tanpa Pupuk 6,19 6,14 6,16a
Pupk Kandang Sapi 6,32 6,31 6,31a
80 Hst Pupuk andang 6,20 6,14 6,17a
Kambing
Rerata 6,24a 6,20a (-)

Keterangan: Angka pada baris dan kolom diikuti huruf yang sama menunjukkanberbeda
pada tingkat nyata (a) 5% menurut uji DMRT. () tidak terjadi interaksi antar faktor.

Tinggi Tanaman (Cm)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi antara
pemberian jenis pupuk dan kultivar ubi jalar terhadap parameter tinggi tanaman
pada semua waktu pengamatan. Hasil uji lanjut DMRT menunjukkan aras
perlakuan jenis pupuk tidak berbeda nyata pada waktu pengamatan 30 HST,
dan 60 HST tetapi berbeda nyata pada waktu pengamatan 90 HST dengan aras
perlakuan jenis pupuk kandang kambing menghasilkan tinggi tanaman paling
tinggi sedangkan aras perlakuan jenis kultivar ubi jalar tidak berbeda nyata dari
awal sampai akhir pengamatan (Tabel 5). Bertambah tinggi suatu tanaman
dipengaruhi oleh kandungan unsur nitrogen (N) yang terdapat di dalam tanah.
Fungsi nitrogen diantaranya mampu merangsang dan memperbaiki
pertumbuhan akar, batang dan daun. Hal tersebut menunjukkan semakin tinggi
unsur hara yang terkandung dalam suatu bahan organik maka laju pertumbuhan
tanaman nampak semakin tinggi. Rukmana, (1997) bahwa semakin banyak
pupuk organik yang diberikan pada tanaman maka semakin lengkap pula unsur
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perlakuan jenis pupuk kandang dan kultivar ubi jalar terhadap parameter
diameter batang. Hasil uji lanjut DMRT menunjukkan bahwa aras perlakuan
pemberian jenis pupuk kandang menunjukkan tidak terjadi beda nyata antar
aras perlakuan dari awal pengamatan sampai akhir pengamatan, sedangkan aras
perlakuan jenis kultivar ubi jalar menunjukkan bahwa waktu pengamatan 30
HST tidak berbeda nyata tetapi pada waktu pengamatan 60 dan 90 HST
menunjukkan beda nyata dengan jenis kultivar ubi jalar ungu menghasilkan
diameter batang paling besar (Tabel 6). Diameter batang tanaman ubi jalar
dipengaruhi oleh kandungan unsur N (nitrogen), P (phosphor) dan unsur K
(kalium) yang sangat tinggi yang terdapat di dalam pupuk kandang sapi
tersebut. Sehingga diameter batang bertambah lebih besar dan membentuk
batang yang lebih kuat. Pupuk kandang sapi berpengaruh terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman ubi jalar. Pemupukan pada hakekatnya yaitu
untuk menambah Kketersediaan unsur hara yang yang diserap tanaman.
Setyamidjaja, (1986) menyatakan bahwa wunsur N berperan didalam
merangsang pertumbuhan vegetatif. Gardner et al., (1991) menambahkan
bahwa unsur N sangat dibutuhkan tanaman untuk sintesa asam-asam amino dan
protein, terutama pada titik-titik tumbuh dan ujung-ujung tanaman sehingga
mempercepat proses pertumbuhan tanaman seperti pembelahan sel dan
perpanjangan sel.

Tabel 6. Diameter Batang (cm)

Waktu Pemberian Jenis Kultivar Ubi Jalar Rerata
Pengamatan Pupuk Warna Merah  Warna Ungu
Tanpa Pupuk 0,31 0,40 0,35a
P”p”kSaKS”da”g 0,30 0,30 0,30a
30 Hst
Pupuk Kandang 0,30 0,36 0,33a
Kambing
Rerata 0,30a 0,35a (-)
Tanpa Pupuk 0,35 0,43 0,39%
P”p”"s:;”da“g 0,33 0,38 0,35a
60 Hst
Pupuk Kandang 0,31 0,45 0,38a
Kambing
Rerata 0,33b 0,42a ()
Tanpa Pupuk 0,41 0,46 0,44a
P”p”ks:;”da”g 033 038 0,45a
90 Hst
Pupuk Kandang 0,31 0,45 0,38a
Kambing
Rerata 0,41b 0,49 ()

Keterangan: Angka pada baris dan kolom diikuti huruf yang sama menunjukkanberbeda
pada tingkat nyata (o) 5 % menurut uji DMRT. (-) tidak terjadi interaksi antar faktor.
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Jumlah Daun (Helai)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi antara
pemberian jenis pupuk dan kultivar ubi jalar terhadap parameter jumlah daun
pada semua waktu pengamatan. Hasil uji lanjut DMRT menunjukkan aras
perlakuan jenis pupuk kandang tidak berbeda nyata pada waktu pengamatan 30
HST, dan 60 HST tetapi berbeda nyata pada waktu pengamatan 90 HST dengan
aras perlakuan jenis pupuk kandang kambing menghasilkan jumlah daun
tertinggi sedangkan aras perlakuan jenis kultivar ubi jalar tidak berbeda nyata
dari awal sampai akhir pengamatan (Tabel 7). Unsur hara yang terdapat pada
pupuk kandang kambing khususnya N dapat meningkatkan pertumbuhan
vegetatif tanaman khususnya jumlah daun. Selanjutnya Azizah et al., (2016)
menyatakan bahwa pupuk kandang kambing mengandung unsur hara N yang
dapat meningkatkan pertumbuhan daun sehingga daun akan menjadi lebih
banyak jumlahnya. Gardner et al., (1991) yang menyatakan bahwa jumlah dan
ukuran daun dipengaruhi oleh faktor genotip dan lingkungan, antara lain unsur
hara dan bahan organik. Menurut Ikhtiyanto, (2010) menyatakan bahwa unsur
hara yang berperan untuk pertumbuhan vegetatif, pembentukan tunas,
pembentukan daun, dan pertumbuhan batang yaitu unsur N, apabila pasokan N
tersedia dalam jumlah yang cukup, daun tanaman akan tumbuh besar dan
memperluas permukaan yang tersedia untuk proses fotosintesis.

Tabel 7. Jumlah Daun (helai)
Waktu Pemberian Jenis

Kultivar Ubi Jalar

Pengamatan Pupuk Warna Merah Warna Ungu Rerata
Tanpa Pupuk 11,00 8,5 9,75a
Pupuk Kandang Sapi 12,16 9,5 10,83a
30 Hst Pupuk Ka_ndang 105 1333 1191a
Kambing
Rerata 11,22a 10,44a (-)
Tanpa Pupuk 23,83 20,66 22,25a
Pupuk Kandang Sapi 30,00 27,66 28,83a
60 Hst Pupuk Kandang 28,83 3200  304la
Kambing
Rerata 27,55a 26,77a (-)
Tanpa Pupuk 53,67 44,17 48,92b
Pupuk Kandang Sapi 97,67 65,17 81,42ab
90 Hst Pupuk Kandang 101,83 90,50  96,17a
Kambing
Rerata 84,39a 66,61a ()

Keterangan: Angka pada baris dan kolom diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda
pada tingkat nyata (a) 5 % menurut uji DMRT. () tidak terjadi interaksi antar faktor.

Luas Daun (Cm?)

Hasil sidik ragam (anova) menunjukkan tidak terjadi interaksi antara
perlakuan pemberian jenis pupuk kandang dan kultivar ubi jalar pada parameter
luas daun. Hasil uji lanjut DMRT menunjukkan bahwa baik perlakuan jenis
pupuk kandang maupun jenis kultivar ubi jalar tidak berbeda nyata (Tabel 8).
Namun demikian aras perlakuan pupuk kandang kambing dan jenis kultivar ubi
ungu menghasilkan luas daun paling lebar. Daun merupakan organ penting
tanaman yang berperan dalam proses fotosintesis karena terdapat klorofil. Luas
daun dari setiap tanaman, umumnya dipengaruhi oleh jumlah daun. Semakin
banyak jumlah daun maka luas daun dari suatu tanaman juga semakin lebar.
Suatu tanaman semakin banyak jumlah daunnya maka luas daunnya akan
semakin lebar (Ifantri dan Ardiyanto, 2015). Hal ini sesuai dengan pendapat
Gardner et al., (1991) menyatakan bahwa luas daun mempunyai kaitan yang
erat dengan laju asimilasi bersih.

Tabel 8. Luas Daun (cm?)

Kultivar Ubi Jalar

dan memberikan petunjuk tentang tebal tipisnya daun tanaman akibat pengaruh
lingkungan (Kadekoh, 2002).

Tabel 9. Luas Daun Khas (cm?)

Kultivar Ubi Jalar

Pengamatan  Pemberian Jenis Pupuk Warna Merah Warna Ungu Rerata
Tanpa Pupuk 72,15 43,72 57,93a
Panen Pupuk Kandang Sapi 32,07 24,76 28,41b
Pupuk Kandang Kambing 23,10 32,62 27,86b

Rerata 42,44a 34,70a (-)

Keterangan: Angka pada baris dan kolom diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda
pada tingkat nyata (@) 5 % menurut uji DMRT. (-) tidak terjadi interaksi antar faktor.

Bobot Daun Khas(cm?)

Hasil sidik ragam (anova) menunjukkan tidak terjadi interaksi antara
perlakuan pemberian jenis pupuk dan kultivar ubi jalar pada pengamatan bobot
daun khas. Hasil uji lanjut DMRT menunjukkan bahwa aras perlakuan jenis
pupuk kandang berbeda nyata dengan perlakuan pemberian jenis pupuk
kandang kambing menghasilkan bobot daun khas tertinggi, sedangkan aras
perlakuan kultivar ubi jalar tidak berbeda nyata (Tabel 10). Hal ini diduga
bahwa peningkatan bobot daun khas terjadi karena meningkatnya ketebalan
daun. Bobot daun khas merupakan indikator ketebalan daun tanaman. Semakin
tinggi nilai bobot daun khas maka daun semakin tebal. Daun yang tebal akan
memiliki jumlah sel yang lebih banyak dibandingkan daun yang tipis. Kadar sel
yang tinggi mempunyai kekuatan untuk berfotosintesis yang lebih tinggi. Daun
yang tebal menyebabkan rasio volume terhadap luas permukaan daun menjadi
tinggi, oleh karena itu pada volume jaringan yang sama luas permukaan
transpirasi lebih rendah. Dalam keadaan tersebut maka laju transpirasi lebih
rendah walaupun kapasitas total tetap tinggi sehingga penggunaan air lebih
efisien (Azizaet al., 2014).

Tabel 10. Bobot Daun Khas (cm?)

Kultivar Ubi Jalar

Pengamatan  Pemberian Jenis Pupuk Warna Merah _ Warna Ungu Rerata
Tanpa Pupuk 0,014 0,028 0,021b
Panen Pupuk Kandang Sapi 0,033 0,040 0,036a
Pupuk Kandang Kambing 0,043 0,034 0,039a

Rerata 0,030a 0,034a (-)

Keterangan: Angka pada baris dan kolom diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda
pada tingkat nyata (@) 5 % menurut uji DMRT. (-) tidak terjadi interaksi antar faktor.

Laju Asimilasi Bersih (g/cm?/hari)

Berdasarkan hasil sidik ragam (anova) menunjukkan terjadi interaksi
antara perlakuan pemberian jenis pupuk dan kultivar ubi jalar pada pengamatan
laju asimilasi bersih. Hasil uji lanjut DMRT menunjukkan bahwa kombinasi
perlakuan pupuk kandang sapi dengan jenis kultivar ubi jalar ungu
menghasilkan nilai laju asimilasi bersih dengan nilai tertinggi yang berbeda
nyata dengan kombinasi perlakuan lain (Tabel 11). Hal ini diduga bahwa
kemampuan pupuk kandang dalam memperbaiki sifat tanah sehingga tercipta
lingkungan yang lebih baik bagi perakaran tanaman serta dapat menyediakan
unsur hara untuk memenuhi kebutuhan pertumbuhan dan perkembangan
tanaman termasuk laju asimilasi bersih. Laju asimilasi bersih adalah laju
pertambahan berat kering per satuan luas daun, per satuan waktu (Jawalet al,
2003). Laju asimilasi bersih merupakan parameter efisiensi proses fotosintesis
pada daun dalam memanfaatkan radiasi matahari dan sumber daya lainnya,
yang berakibat pada proses fotosintesis, sehingga semakin banyak energi yang
dihasilkan untuk pertumbuhan tanaman (Capriyanti, 2014). Kandungan unsur
hara yang terdapat pada pupuk kandang dapat mensuplai unsur hara terutama
N, P dan K yang memegang peran penting dalam metabolisme tanaman

Pengamatan  Pemberian Jenis Pupuk -—=o = e Ungu Rerata  (Gardner etal., 1991).
Tanpa Pupuk 189,81 187,09 188,45a Tabel 11. Laju Asimilasi Bersih (g/cm?/hari)
Panen Pupuk Kandang Sapi 184,08 193,51 188,80a Pengamatan  Pemberian Jenis Pupuk Kultivar Ubi Jalar Rerata
Pupuk Kandang Kambing 214,20 217,98  216,09a Warna Merah  Warna Ungu
Rerata 196,03a 199,52a () Tanpa Pupuk 0,003b 0,005ab  0,004b
Keterangan: Angka pada baris dan kolom diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda Panen Pupuk Kandang Sapi 0,007ab 0,011a 0,009a
pada tingkat nyata () 5 %menurut uji DMRT. (-) tidak terjadi interaksi antar faktor. Pupuk Kandang Kambing 0,010ab 0,007ab  0,008a
Luas Daun Khas Rerata 0,007a 0,008a +)

Hasil sidik ragam (anova) menunjukkan tidak terjadi interaksi antara
perlakuan pemberian jenis pupuk kandang dan kultivar ubi jalar pada
pengamatan luas daun khas. Hasil uji lanjut DMRT menunjukkan bahwa
perlakuan jenis pupuk kandang berbeda nyata dengan aras perlakuan tanpa
pupuk menghasilkan luas daun khas paling luas, sedangkan perlakuan jenis
kultivar ubi jalar menghasilkan luas daun khas yang tidak berbeda nyata (Tabel
9). Luas daun khas adalah hasil bagi antara luas daun dengan berat daun. Luas
daun khas mengandung informasi ketebalan daun yang mencerminkan
organella fotosintesis dan berhubungan erat dengan fotosintesis. Daun yang
tebal mempunyai khloroplas yang lebih banyak per satuan luas daun, sehingga
akan mempunyai kapasitas mengintersepsi energi cahaya dan mereduksi CO,
yang lebih tinggi dan daun yang tipis. Perbedaan ketebalan daun sering diamati
di antara lingkungan yang mendapat kuanta cahaya yang berbeda. Nilai luas
daun khas menggambarkan efisiensi daun untuk membentuk bobot kering daun
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Keterangan: Angka pada baris dan kolom diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda
pada tingkat nyata (a) 5 % menurut uji DMRT. (+) terjadi interaksi antar faktor.

Laju Pertumbuhan Tanaman

Hasil sidik ragam (anova) menunjukkan terjadi interaksi antara
perlakuan pemberian jenis pupuk dan kultivar ubi jalar pada pengamatan laju
pertumbuhan tanaman. Hasil uji lanjut DMRT menunjukkan bahwa kombinasi
perlakuan jenis pupuk kandang sapi dengan jenis kultivar ubi jalar ungu
menghasilkan nilai laju pertumbuhan tanaman tertinggi yang berbeda nyata
dengan kombinasi perlakuan lainnya (Tabel 12). Laju pertumbuhan tanaman
merupakan kemampuan tanaman menghasilkan bahan kering hasil asimilasi
tiap satuan waktu. Menurut Gardner et al., (1991) menyatakan bahwa laju
pertumbuhan tanaman merupakan pertambahan bobot kering tanaman
persatuan luas lahan yang ditempati tanaman dalam waktu tertentu, dimana
berat kering merupakan penimbunan hasil bersih fotosintesis selama proses
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pertumbuhan. Pada tanaman, bahan kering akan dialokasikan untuk
pertumbuhan tajuk, akar, dan juga hasil tanaman (Capriyantiet al., 2014).
Tabel 12. Laju Pertumbuhan Tanaman
. . Kultivar Ubi Jalar
Pengamatan Pemberian Jenis Pupuk Warna Merah _Warna Ungu Rerata
Tanpa Pupuk 0,42b 0,60ab 0,51b
Panen Pupuk Kandang Sapi 0,79ab 1,23a 1,01a
Pupuk Kandang Kambing 1,08ab 0,77ab 0,92a
Rerata 0,76a 0,87a (+)

Keterangan: Angka pada baris dan kolom diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda
pada tingkat nyata (a) 5 % menurut uji DMRT. (+) terjadi interaksi antar faktor.

Berat Segar Berangkasan (g)

Berat segar berangkasan merupakan berat tanaman pada saat tanaman
masih segar dan ditimbang secara langsung setelah panen, sebelum tanaman
menjadi layu akibat kehilangan air (Lakitan, 1996). Berat segar berangkasan
merupakan berat total tanaman yang menunjukkan hasil aktifitas metabolik
suatu tanaman. Pertumbuhan organ yang baik akan menyebabkan semakin
banyaknya organ tersebut menyerap air dan terjadinya peningkatan pembelahan
sel, sehingga berat segar tanaman meningkat. Hasilsidik ragam (anova)
menunjukkan tidak terjadi interaksi antara perlakuan pemberian jenis pupuk
dan kultivar ubi jalar pada pengamatan berat segar brangkasan. Hasil uji lanjut
DMRT menunjukkan bahwa perlakuan jenis pupuk kandang maupun jenis
kultivar ubi jalar tidak berbeda nyata (Tabel 13). Namun demikian pupuk
kandang kambing serta jenis ubi jalar menghasilkan berat segar paling tinggi.
Pupuk kandang kambing mengandung 1,19% N, sehingga semakin tinggi dosis
yang diberikan, semakin banyak kandungan nutrisi tanah akan meningkat.
Struktur tanah yang baik menjadikan perakaran berkembang dengan baik
sehingga semakin luas bidang serapan terhadap unsur hara sehingga
menjadikan produktivitas tanaman. Menurut Dwijoseputro, (1992)menyatakan
bahwa tanaman yang mempunyai pertumbuhan yang baik akan mengandung
hampir 90% air pada jaringannya. Penyerapan air oleh tanaman akan membantu
penyerapan hara, sehingga mempengaruhi perkembangan vegetatif tanaman
yang juga akan meningkatkan berat tanaman. Saputra, (2010) menyatakan
bahwa berat basah tanaman dapat menunjukan aktifitas metabolisme tanaman
dan berat basah tanaman dipengaruhi oleh kandungan air jaringan, unsur hara
dan hasil metabolisme.

Tabel 13. Berat Segar Berangkasan (g)

Kultivar Ubi Jalar

Pengamatan  Pemberian Jenis Pupuk Warna Merah Warna Ungu Rerata
Tanpa Pupuk 47,97 82,74 65,35a
Panen Pupuk Kandang Sap! 84,13 84,99 84,56a
Pupuk Kandang Kambing 71,98 101,62  86,80a

Rerata 68,02a 89,78a ()

Keterangan: Angka pada baris dan kolom diikuti huruf yang sama menunjukkanberbeda
pada tingkat nyata (a) 5 % menurut uji DMRT. (-) tidak terjadi interaksi antar faktor.

Berat Kering Total (g)

Hasil sidik ragam (anova) menunjukkan tidak terjadi interaksi antara
perlakuan pemberian jenis pupuk dan kultivar ubi jalar pada pengamatan berat
kering total. Hasil uji lanjut DMRT menunjukkan bahwa aras perlakuan jenis
pupuk kandang berbeda nyata antara aras perlakuan yang dimana kombinasi
perlakuan pupuk kandang sapi memberikan nilai berat kering total tertinggi
sedangkan aras perlakuan jenis kultivar ubi jalar tidak berbeda nyata (Tabel
14). Hal ini terjadi karena pupuk organik yang terdapat di dalam tanah mampu
memberikan unsur hara yang cukup sehingga diserap oleh akar tanaman dan
memberi konstribusi terhadap pertambahan berat kering tanaman. Penggunaan
pupuk kandang sapi dapat memperbaiki dan menjaga keseimbangan unsur hara
di dalam tanah sehingga berpengaruh terhadap serapan hara tanaman dan berat
kering total tanaman. Menurut Gardner, (2008) menyatakan berat kering total
tanaman dipengaruhi oleh jumlah susunan sel pada tanaman itu sendiri,
sedangkan menurut Nurdin, (2011) menyatakan bahwa jumlah daun dapat
berpengaruh terhadap peningkatan bobot kering tanaman karena daun
merupakan tempat akumulasi hasil fotosintat tanaman. Semakin banyak
fotosintat yang dihasilkan oleh tanaman, maka akan semakin tinggi pula bobot
kering total tanaman yang diperoleh. Berat kering tanaman adalah
keseimbangan antara pengambilan CO, (fotosintesis) dan pengeluaran CO,
(respirasi). Apabila respirasi lebih besar dibanding fotosintesis tanaman itu
akan berkurang berat keringnya (Lakitan, 1996).

Jumlah Umbi Terbentuk

Hasil sidik ragam (anova) menunjukkan tidak terjadi interaksi antara
perlakuan pemberian jenis pupuk dan kultivar ubi jalar pada parameter jumlah
umbi terbentuk. Hasil uji lanjut DMRT menunjukkan bahwa aras perlakuan
jenis pupuk kandang maupun aras perlakuan jenis kultivar ubi jalar tidak
berbeda nyata namun aras perlakuan pupuk kandang kambing serta aras
perlakuan kultivar ubi jalar ungu menghasilkan jumlah umbi terbentuk
terbanyak (Tabel 15). Hal ini selaras dengan pendapat Osman, (1996)
menyatakan bahwa pupuk kandang mengandung unsur K yang dapat
meningkatkan hasil karena unsur tersebut sangat membantu dalam
pembentukan umbi.
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Tabel 14. Berat Kering Total (g)

Kultivar Ubi Jalar

Pengamatan Pemberian Jenis Pupuk Warna Merah _ Warna Ungu Rerata
Tanpa Pupuk 6,06 8,74 7,40b
Panen Pupuk Kandang Sap! 11,39 17,83 14,61a
Pupuk Kandang Kambing 15,64 11,12 13,38a

Rerata 11,03a 12,56a ()

Keterangan: Angka pada baris dan kolom diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda
pada tingkat nyata (@) 5 % menurut uji DMRT. (-) tidak terjadi interaksi antar faktor.

Tabel 15. Jumlah Umbi Terbentuk

Kultivar Ubi Jalar

Pengamatan  Pemberian Jenis Pupuk Warna Merah_ Warna Ungu Rerata
Tanpa Pupuk 5,00 5,00 5,00a
Panen Pupuk Kandang Sapi 4,66 7,00 5,83a
Pupuk Kandang Kambing 6,33 5,66 6,00a

Rerata 5,33a 5,88a ()

Keterangan: Angka pada baris dan kolom diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda
pada tingkat nyata () 5 % menurut uji DMRT. (-) tidak terjadi interaksi antar faktor.

Berat Umbi Per Tanaman (g)

Hasil sidik ragam (anova) menunjukkan tidak terjadi interaksi antara
perlakuan pemberian jenis pupuk dan kultivar ubi jalar pada pengamatan berat
umbi pertanaman. Hasil uji lanjut DMRT menunjukkan bahwa aras perlakuan
pupuk kandang berbeda nyata dengan berat umbi per tanaman paling tinggi
dihasilkan oleh aras perlakuan pupuk kandang kambing, sedangkan aras
perlakuan jenis kultivar ubi jalar tidak berbeda nyata (Tabel 16). Hal ini
disebabkan oleh semakin banyak pupuk organik yang diberikan pada tanaman
maka semakin meningkat pula berat umbi per tanaman (Osman, 1996).
Kandungan unsur hara yang seimbang di dalam tanah mempunyai peranan
penting untuk tanaman selama tanaman tersebut tumbuh sehingga mampu
meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman. Sudirja, (2007) menyatakan
bahwa unsur hara yang cukup dan seimbang sangat diperlukan tanaman.
Tanaman dapat tumbuh dengan baik juga didukung oleh kondisi dan sifat tanah
yang baik sehingga tanaman dapat menggunakan hara di dalam tanah secara
maksimal.

Tabel 16. Berat Umbi Per Tanaman(g)

Kultivar Ubi Jalar

Pengamatan ~ Pemberian Jenis Pupuk Warna Merah Warna Ungu Rerata
Tanpa Pupuk 19,57 16,92 18,24b
Panen Pupuk Kandang Sapi 24,45 26,95 25,70b
Pupuk Kandang Kambing 39,87 37,65 38,76a

Rerata 27,96a 27,17a (-)

Keterangan: Angka pada baris dan kolom diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda
pada tingkat nyata (@) 5 % menurut uji DMRT. (-) tidak terjadi interaksi antar faktor.

Berat Umbi Per Lubang Tanam (g)

Hasil sidik ragam (anova) menunjukkan tidak terjadi interaksi antara
perlakuan pemberian jenis pupuk dan kultivar ubi jalar pada pengamatan berat
umbi perlubang tanam. Hasil uji lanjut menunjukkan bahwa aras perlakuan
jenis pupuk kandang berbeda nyata dengan berat umbi perlubang tanaman
terberat dihasilkan oleh aras perlakuan pupuk kambing, namun aras perlakuan
jenis kultivar ubi jalar tidak berbeda nyata (Tabel 17). Menurut Rubatzky dan
Yamaguchi, (1997) menyatakan bahwa hasil umbi yang tinggi tergantung pada
kemampuan membentuk umbi dan kondisi yang sesuai dengan laju
pertumbuhan dan perkembangan umbi yang dipengaruhi oleh nutrisi,
pemberian hara, kompetisi antar tanaman dan intensitas atau kualitas cahaya.

Tabel 17. Berat Umbi Per Lubang Tanam (g)

Kultivar Ubi Jalar

Pengamatan Pemberian Jenis Pupuk Warna Merah _ Warna Ungu Rerata
Tanpa Pupuk 39,10 33,84 36,47b
Panen Pupuk Kandang Sapi 48,91 53,90 51,40b
Pupuk Kandang Kambing 79,75 75,29 77,52a

Rerata 55,92a 54,34a ()

Keterangan: Angka pada baris dan kolom diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda
pada tingkat nyata (o) 5 % menurut uji DMRT. (-) tidak terjadi interaksi antar faktor.

Berat Per Hektar (t/ha)

Hasil sidik ragam (anova) menunjukkan tidak terjadi interaksi antara
perlakuan pemberian jenis pupuk dan kultivar ubi jalar pada pengamatan berat
umbi per hektar. Hasil uji lanjut DMRT menunjukkan bahwa aras perlakuan
pupuk kandang berbeda nyata dengan hasil terberat per hektar dihasilkan oleh
aras perlakuan pupuk kandang kambing, namun aras perlakuan jenis kultivar
ubi jalar tidak berbeda nyata (Tabel 18). Hal ini diduga bahwa pemberian
pupuk kandang dapat memperbaiki pertumbuhan tanaman serta dapat
meningkatkan kadar humus dan unsur hara dalam tanah. Pupuk kandang
mempunyai kemampuan untuk merubah semua faktor-faktor kesuburan tanah
seperti unsur hara, menaikkan kandungan humus, dan struktur tanah. Dari
aspek fisik pupuk kandang mendorong proses penggemburan tanah, sehingga
dapat menunjang pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Stevenson, 1982).
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Tabel 18. Berat Umbi Per Hektar (t/ha)

Kultivar Ubi Jalar

Pengamatan  Pemberian Jenis Pupuk Warna Merah Warna Ungu Rerata
Tanpa Pupuk 2,44 2,11 2,28b
Panen Pupuk Kandang Sapi 3,06 3,36 3,21b
Pupuk Kandang Kambing 4,98 4,70 4,84a

Rerata 3,49 3,3% (-)

Keterangan: Angka pada baris dan kolom diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda
pada tingkat nyata (a) 5% menurut uji DMRT. () tidak terjadi interaksi antar faktor.

Indeks Panen (%)

Hasil sidik ragam (anova) menunjukkan terjadi interaksi antara
perlakuan pemberian jenis pupuk dan kultivar ubi jalar pada pengamatan indeks
panen. Hasil uji lanjut DMRT menunjukkan bahwa kombinasi perlakuan pupuk
kandang kambing dengan jenis kultivar ubi jalar merah yang berbeda nyata
dengan kombinasi perlakuan lainnya (Tabel 19). Hal ini disebabkan oleh
kualitas dan kuantitas pupuk organik sangat baik untuk pertumbuhan suatu
tanaman, pupuk organik sangat bermanfaat dalam meningkatkan kesuburan
tanah dan meningkatkan kualitas lahan secara berkelanjutan.

Tabel 19. Indeks Panen (%)

Kultivar Ubi Jalar

Pengamatan Pemberian Jenis Pupuk Warna Merah Warna Ungu Rerata
Panen Tanpa Pupuk 28,13ab 15,38b 21,76b
Pupuk Kandang Sapi 23,73ab 24,11ab  23,92b
Pupuk Kandang Kambing 36,71a 26,59ab  31,65a

Rerata 29,52a 22,03b (+)

Keterangan: Angka pada baris dan kolom diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda
pada tingkat nyata (a) 5 % menurut uji DMRT. (+) tidak terjadi interaksi antar faktor.

4. Simpulan

Terjadi interaksi antara perlakuan pemberian jenis pupuk dan kultivar
ubi jalar terhadap parameter pengamatan kadar lengas tanah 80 HST, berat
volume tanah 40 HST, laju asimilasi bersih, laju pertumbuhan tanaman dan
indeks panen pada penelitian pemberian jenis pupuk dan kultivar ubi jalar.
Kombinasi perlakuan terbaik terdapat pada kombinasi perlakuan pemberian
jenis pupuk kandang kambing 10 t/ha dan kultivar ubi jalar warna merah
dimana menghasilkan berat umbi tertinggi yaitu 4,84 t/ha, tetapi lebih rendah
dibandingkan dengan hasil penelitian pemberian jenis pupuk kandang kambing
15 t/ha dan kultivar ubi jalar yang dapat mencapai produksi umbi ubi jalar lebih
berat yaitu, 5,05 t/ha. Jenis pupuk kandang yang tepat untuk budidaya tanaman
ubi jalar yaitu jenis pupuk kandang kambing. Hal ini dibuktikan dengan nilai
tertinggi diperoleh pada parameter jumlah daun, jumlah umbi terbentuk, berat
umbi per tanaman, berat umbi per lubang tanam, berat umbi per hektar dan
indeks panen.
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